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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitaif  yang lebih 

menekankan pada realitas yang berkaitan dengan teori  dan lebih 

mengembangkan pemahaman.  

Dalam penelitian kualitatif diterapkan untuk melihat dan memahami 

subjek  dan objek penelitian yang meliputi orang atau masyarakat, 

lembaga berdasarkan fakta apa adanya (Gunawan 2013, hlm. 81). 

Sejalan dengan apa yang telah dipaparkan di atas perihal penelitian 

kualitatif. Penelitian tentang analisis struktur, konteks, fungsi, dan nilai 

Legenda Kampung Mahmud menggunakan pendekatan kualitatif karena 

prosedur yang diselidiki yaitu dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak. 

Selain itu pada penelitian ini dibahas pula konteks penuturan yang 

menjadi salah satu unsur yang harus dikaji secara menyeluruh dalam 

penelitian tradisi lisan. Maka dari itu penelitian ini dapat dikatakan 

menggunakan metode penelitian kajian tradisi lisan. Sebagaimana yang 

dipaparkan oleh Sibarani (2014, hlm. 251) sebuah kajian teks tradisi 

lisan dari segi ilmu sastra saja, kajian itu hanya akan menjadi kajian 

sastra, bukan kajian tradisi lisan dari latar belakang ilmu sastra. Oleh 

karena itu, kajian konteks keseluruhan terkait teks tradisi lisan menjadi 

keharusan dalam penelitian kajian tradisi lisan. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Menurut KBBI, objek penelitian ialah hal atau perkara yang menjadi 

pokok pembicaraan. Sedangkan menurut Mahsun (2011, hlm. 18) objek 

penelitian adalah suatu bagian yang termasuk di dalam data. Objek yang 

diteliti dalam penelitian ini ialah teks legenda Kampung Mahmud 
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karena menjadi pokok pembicaraan dalam penelitian ini. Teks legenda 

Kampung Mahmud ini diambil dengan proses wawancara dari 

narasumber atau informan kunci. Selain itu terdapat beberapa data 

penelitian seperti konteks dan fungsi dari legenda Kampung Mahmud 

yang juga menjadi objek dalam penelitian ini. 

   

3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian 

    Partisipan yang dimaksud ialah narasumber yang diwawancarai 

untuk keperluan pengumpulan data yang nantinya dijadikan naskah atau 

teks legenda Kampung Mahmud. Penelitian yang dilakukan berkaitan 

dengan tradisi lisan. Berdasarkan hal itu narasumber haruslah 

mengetahui informasi seputar legenda Kampung Mahmud atau yang 

mendapatkan pewarisan kelisanan tersebut. 

     Sibarani mengungkapkan bahwa pewarisan tradisi lisan dan 

kelisanan mengharuskan orang bertemu dalam dua lingkungan, pertama 

lingkungan keluarga dan kedua lingkungan masyarakat (Sibarani 2014, 

hlm. 54). Oleh karena itu subjek yang akan dijadikan narasumber oleh 

peneliti haruslah mempunyai hubungan berikut, yaitu hubungan 

lingkungan keluarga atau keturunan dan hubungan lingkungan 

masyarakat. Endraswara mengungkapkan kriteria informan kunci atau 

narasumber (2006, hlm. 215) antara lain (a) orang yang bersangkutan 

memiliki pengalaman pribadiperihal masalah yang diteliti; (b) usia telah 

dewasa; (c) sehat jasmani rohani; dan (d) berpengetahuan luas. 

Selain itu, Spradley (dikutip oleh Bungin, 2010, hlm. 54) 

mengemukakan beberapa kriteria narasumber. Diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Informan merupakan subjek yang telah lama dan intensif 

menyatu dengan kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi 

sasaran atau perhatian peneliti dan ini biasanya ditandai dengan 

kemampuan memberikan informasi mengenai suatu yang 

ditanya peneliti. 
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2. Informan merupakan subjek yang masih terikat secara 

penuh/aktif pada lingkungan atau kegiatan yang menjadi sasaran 

atau perhatian peneliti. 

3. Informan merupakan subjek yang mempunyai waktu dan 

kesempatan untuk dimintai informasi. 

4. Informan merupakan subjek yang dalam memberikan informasi 

tidak cenderung diolah dan dikemas terlebih dahulu. 

Dari pemaparan diatas, peneliti memilih narasumber atau informan 

sesuai dengan kriteria-kriteria tersebut. Narasumber yang peneliti pilih 

ialah H. Ahmad Syafe’i yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut. 

Tempat penelitian tidak lain adalah Kampung Mahmud itu sendiri yang 

terletak di Desa Mekar Rahayu Kecamatan Margaasih Kabupaten 

Bandung Jawa Barat. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini, yakni teknik observasi dan wawancara. 

1) Observasi  

Teknik mengumpulkan data atau informasi yang 

mengoptimalkan pengamatan peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti mengamati kejadian atau peristiwa yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

2) Wawancara  

Wawancara dalam pendekatan kulitatif adalah wawancara 

mendalam. Wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih 

dalam dari data yang didapat dari observasi (Indrawan & 

Yaniawati, 2014, hlm. 136). 

 

 

3.5 Instrumen Penelitian 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara, pedoman analisis, dan lembar penilaian 

rancangan bahan ajar. 

1) Pedoman wawancara 

Tabel 3.1 

Pedoman Wawancara 

 Identitas penutur (nama, umur, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendidikan, bahasa sehari-hari) 

 Kampung Mahmud didirikan pada abad ke berapa? 

 Siapa yang mendirikan Kampung Mahmud itu? 

 Bagaimana asal usul berdirinya Kampung Mahmud? 

 Tokoh-tokoh lain yang membantu dalam mendirikan 

Kampung Mahmud? 

 Siapa tokoh-tokoh yang menjadi penghambat dalam 

mendirikan Kampung Mahmud? 

 Penutur mendapatkan legenda asal usul Kampung Mahmud 

dari mana? 

 Apakah cerita legenda Kampung Mahmud masih diwariskan 

pada keturunan penutur? 

 Apakah cerita legenda Kampung Mahmud masih diwariskan 

pada masyarakat sekitar penutur? 

 Teks legenda Kampung Mahmud digunakan dalam peristiwa 

budaya apa? (misalkan berkenaan peristiwa budaya seperti 

kelahiran, pernikahan atau dalam sebuah ritual)? 

 Siapa saja yang terlibat dalam penuturan teks legenda 

Kampung Mahmud tersebut (tanyakan faktor sosial 

mencakup: jenis kelamin, stratifikasi sosial, perbedaan 

kelompok etnik, perbedaan tempat, perbedaan tingkat 

pendidikan, perbedaan usia)? 

 Bagaimana konteks situasi teks legenda Kampung Mahmud 

tersebut (mencakup waktu, tempat, dan cara 

mempertunjukan teks legenda Kampung Mahmud  

tersebut)? 

 Paham atau keyakinan apa yang mendominasi teks legenda 

Kampung Mahmud dalam masyarakat? (perihal konteks 

ideologi) 

 Apa fungsi yang terdapat dalam legenda Kampung 

Mahmud? 

 

2) Pedoman Analisis Penelitian 
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Tabel 3.2 

Pedoman Analisis Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Aspek yang 

dianalisis 

Pedoman 

Analisis 

Indikator Analisis 

Struktur  a. Skema 

Aktan dan 

Model 

Fungsional 

Greimas 

(1987) 

Diperolehnya 

skema aktan dan 

model fungsional 

teks 

b. Tokoh  

c. Latar  

Burhanudin 

Nurgiyantoro 

(2002) 

Dapat mengetahui 

tokoh dan 

penokohan, juga 

latar dan penyajian 

latar dalam teks 

legenda Kampung 

Mahmud 

d. Tema  Shipley 

(1962), 

Stanton 

(1965) 

Dapat mengetahui 

tingkatan tema 

mana dan apa tema 

yang ditafsirkan 

dari keseluruhan 

teks legenda 

Kampung 

Mahmud 

Konteks  a. Konteks 

budaya  

b. Konteks 

sosial 

c. Konteks 

situasi  

Robert 

Sibarani 

(2014) 

Dapat mengetahui 

konteks penuturan 

teks legenda 

Kampung  

Mahmud yang 

meliputi konteks 

budaya, sosial, 
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d. Konteks 

ideologi 

situasi, dan 

ideologi 

Analisis 

fungsi  

a. Sistem 

proyeksi 

b. Pengesahan 

kebudayaa

n 

c. Alat 

pengendali 

sosial 

d. Alat 

pendidikan 

anak 

e. Jalan 

membenark

an diri agar 

lebih 

superior 

dari yang 

lain 

f. Jalan agar 

dapat 

mencela 

orang lain 

g. Alat 

memprotes 

ketidakadil

an 

h. Hiburan 

Suripan Sadi 

Hutomo 

(1991) 

Dapat mengetahui 

fungsi legenda 

Kampung 

Mahmud meliputi 

fungsi sitem 

proyeksi, fungsi 

pengesahan 

kebudayaan, 

fungsi pengendali 

sosial dan fungsi 

pendidikan dll. 

Analisis 

nilai  

Nilai- nilai yang 

terkandung dalam  

Kemendiknas 

(2010) 

Dapat mengetahui 

nilai-nilai 
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legenda Kampung 

Mahmud 

pendidikan 

karakter yang 

terkandung dalam 

legenda Kampung 

Mahmud 

Bahan ajar  Perancangan hasil 

analisis teks 

legenda Kampung 

Mahmud  dalam 

pembelajaran 

dalam bentuk 

modul untuk 

modul untuk siswa 

SMP 

Ika Lestari 

(2013), Andi 

Prastowo 

(2014) 

Dapat mengetahui  

bentuk bahan ajar 

yang sesuai 

dengan hasil 

analisis 

 

 

3) Lembar penilaian Ahli/pakar  

LEMBAR PENILAIAN  

MODUL PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA KELAS VII 

DI SMP 

MATERI LEGENDA 

Identitas Penilai   

Nama Penilai :  

Instansi            :  

1. Berilah tanda ceklist (/) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian Anda.  

2. Masing-masing kriteria mempunyai nilai sebagai berikut:   

 4 =   Sangat Setuju     

 3 =   Setuju        

 2 =   Kurang Setuju     
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 1 =   Sangat Kurang Setuju   

3. Pada bagian akhir adalah saran tambahan keseluruhannya.  

 

Tabel 3.3 

Kuesioner Bahan Ajar 

  

No  

 Komponen yang dinilai  Tingkat 

Penilaian  

1  2  3  4  

   

  

Komponen Kelayakan Materi/Isi          

  

1.  Apakah materi dalam modul ini sudah sesuai 

untuk menambah pengetahuan tentang legenda 

Kampung Mahmud 

 

        

2.  Adakah kesesuaian judul modul dengan materi 

di modul 

        

3.  Adakah kesesuaian judul topik materi di dalam 

modul  dengan isinya  

        

4.  Rujukan sumber daftar pustaka, sumber 

gambar, dan glosarium memiliki kejelasan  

        

 5.  Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan 

kelengkapan keterangan  

        

6.  Materi/isi menarik untuk dibaca          

Komponen Penyajian Materi/isi          

1.  Judul modul menarik perhatian untuk dibaca          

2.  Modul dilengkapi dengan pengantar berupa 

daftar topik materi modul 

        

3.  Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk 

menjelaskan materi dan isi yang disampaikan  

        

4.  Keseimbangan ilustrasi visual berupa gambar.          

K omponen Kebahasaan          
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1.  Penggunaan tatabahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan PUEBI.  

        

2.  Bahasa yang digunakan dalam buku mudah 

dipahami ketika dibaca  

        

3.  Struktur kalimat disusun dengan baik dan 

mudah dipahami  

        

4.  Penggunaan kosakata sudah sesuai dengan 

peserta didik kelas VII SMP 

        

Komponen Grafika          

1.  Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah 

baik.  

        

2.  Penyunan layout dan desain cover sudah baik 

menarik dibaca.  

        

3.  Penyusunan layout dan pemilihan warna sudah 

baik menarik dibaca.  

        

 

 

 

Tanggapan dan saran tambahan: 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

………………………………………………………………… 

 

3.6 Analisis Data 

Adapun analisis data dalam penelitian ini, meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti mentranskripsi data dari bentuk lisan ke bentuk tulisan 

2. Peneliti menerjemahkan data dari bahasa sunda ke bahasa Indonesia 

3. Peneliti mulai melakukan analisis data yang telah ditranskrip ke 

bentuk tulisan  
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4. Peneliti membuat rekapitulasi dan mendeskripsikan hasil analisis 

yang berpedoman pada teori dan pendapat para ahli 

5. Peneliti menyusun hasil penelitian dalam pemanfaatannya sebagai 

bahan ajar apresiasi sastra dengan merancang bahan ajar 

6. Peneliti meminta pertimbangan ahli untuk menilai bahan ajar yang 

sudah dirancang 

7. Peneliti menyimpulkan hasil keseluruhan analisis serta 

pemanfaatannya sebagai bahan ajar dalam pendidikan formal. 

 

3.7 Isu Etik 

 Objek yang diteliti dalam penelitian ini ialah teks legenda Kampung 

Mahmud yang dituturkan oleh informan. Peneliti memilih seorang informan 

yang mempunyai kriteria informan kunci. Dalam penelitian ini tidak ada 

potensi dampak negatif secara fisik atau nonfisik. Penelitian ini tidak akan 

membahayakan informan. Peneliti berusaha melindungi informan dari 

ketidaknyamanan, dengan cara memberikan informasi terlebih dahulu 

maksud dan tujuan peneliti dalam mewawancarai informan dan 

menanyakan terlebih dahulu mengenai boleh tidaknya informasi yang 

diperoleh dari wawancara dan identitas penutur dipublikasikan. 


